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Kata Pengantar

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat-Nya, sehingga kami dapat melaksanakan kegiatan Rekoleksi dengan lancar dan menyusun laporan ini dengan baik. Kegiatan ini merupakan kesempatan bagi kami untuk memperdalam kesadaran spiritual, meningkatkan hubungan dengan Tuhan, dan memperbaiki diri. Kami sangat bersyukur atas kesempatan ini dan berharap agar hasilnya dapat membawa dampak positif bagi kami dan semua pihak yang terlibat.
Melalui laporan ini, kami ingin membagikan hasil refleksi dan pengalaman yang diperoleh selama proses Rekoleksi. Semoga laporan ini dapat menjadi inspirasi dan motivasi bagi pembaca untuk memperdalam kesadaran spiritual dan meningkatkan hubungan dengan Tuhan. Kami berharap laporan ini dapat memberikan manfaat dan berkat bagi semua pihak yang membacanya, serta menjadi pengingat bagi kami untuk terus meningkatkan diri dan hidup dalam kasih dan rahmat Tuhan. Kami juga berharap agar laporan ini dapat menjadi sumber pengetahuan dan pengalaman bagi mereka yang ingin memperdalam kesadaran spiritual dan meningkatkan hubungan dengan Tuhan.





















TEMA: “”LINGKUNGAN YANG SEHAT IMAN YANG KUAT
Pembukaan
Tanda Salib & Salam Pembuka
Tanda Salib.
Salam Pembuka: Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.
Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas kasih dan penyertaan-Nya, kita dapat berkumpul bersama dalam kegiatan dengan tema “Lingkungan yang Sehat, Iman yang Kuat.”
Tema ini mengajak kita semua, khususnya para siswa, untuk menyadari bahwa menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan bukan hanya tugas sosial, tetapi juga tanggung jawab iman. Ketika kita merawat bumi ciptaan Tuhan, kita sedang menunjukkan kasih dan rasa syukur atas anugerah-Nya.
Animasi : Roti Dan Mentega
Pengantar Rekoleksi
Penjelasan tentang tujuan rekoleksi:
Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan sebagai wujud iman yang hidup. Menghubungkan nilai-nilai iman dengan tindakan nyata dalam melestarikan ciptaan Tuhan.Mendorong peserta untuk menjadi pribadi yang peduli, disiplin, dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.Membangun karakter rohani dan sosial agar tumbuh keseimbangan antara hubungan dengan Tuhan, sesama, dan alam ciptaan
II. Pengantar Tema Utama Rekoleksi
Isi pengantar:
Apa Makna dari kegiatan rekoleksi ini?
Tema "Lingkungan Yang Sehat, Iman yang Kuat" merupakan konsep yang sangat penting dan relevan dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan yang sehat tidak hanya berarti lingkungan fisik yang bersih dan bebas dari polusi, tetapi juga lingkungan sosial yang harmonis dan mendukung. Ketika kita hidup dalam lingkungan yang sehat, kita dapat merasa lebih nyaman, lebih tenang, dan lebih fokus untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas hidup. Di sisi lain, iman yang kuat merupakan fondasi yang sangat penting dalam kehidupan spiritual. Iman yang kuat dapat membantu kita untuk menghadapi tantangan hidup dengan percaya diri dan sabar, serta memberikan kita kekuatan untuk membuat keputusan yang tepat dan sejalan dengan nilai-nilai spiritual.
Hubungan antara lingkungan yang sehat dan iman yang kuat sangat erat dan saling terkait. Lingkungan yang sehat dapat membantu meningkatkan kekuatan iman dengan cara menyediakan suasana yang kondusif untuk refleksi spiritual, doa, dan meditasi. Di sisi lain, iman yang kuat dapat membantu individu untuk menjaga dan melestarikan lingkungan yang sehat dengan cara mengembangkan kesadaran akan pentingnya menjaga ciptaan Tuhan dan mempraktikkan perilaku yang ramah lingkungan. Dengan demikian, tema "Lingkungan Yang Sehat, Iman yang Kuat" dapat menjadi inspirasi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan hidup dan mengembangkan hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan.	
Dalam konteks ini, kita dapat memahami bahwa menjaga lingkungan yang sehat dan meningkatkan iman yang kuat bukanlah dua hal yang terpisah, tetapi merupakan dua aspek yang saling terkait dan dapat mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu, kita perlu untuk memprioritaskan kedua hal ini dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kita dapat hidup dalam lingkungan yang sehat dan memiliki iman yang kuat. Dengan demikian, kita dapat menjadi saksi bagi orang lain tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup dan meningkatkan iman yang kuat, serta menjadi berkat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.
III. Sesi Renungan / Materi Utama
1. Sesi 1 (Agustinus) : (“Manusia dan Alam adalah Ciptaan Tuhan”)
Tuhan menciptakan manusia dan alam dalam kasih dan keharmonisan (Kejadian 1:31).
Alam bukan sekadar tempat tinggal, tetapi anugerah yang perlu dijaga.
Manusia diberi tanggung jawab untuk “mengusahakan dan memelihara” bumi.
Hubungan dengan alam mencerminkan hubungan kita dengan Sang Pencipta.
Refleksi:
Saudara-saudari terkasih, hari ini kita diajak untuk merenungkan betapa besar kasih Tuhan dalam menciptakan manusia dan alam semesta. Dalam Kitab Kejadian 1:31 dikatakan bahwa setelah Tuhan menciptakan segala sesuatu, Ia melihat semuanya itu sungguh amat baik. Artinya, manusia dan alam diciptakan dalam kasih dan keharmonisan.
Alam bukan hanya tempat kita tinggal, tetapi juga anugerah Tuhan yang harus kita syukuri dan jaga. Ketika kita merusak alam, kita sesungguhnya sedang mengabaikan tanggung jawab yang Tuhan berikan kepada kita. Tuhan mempercayakan bumi ini kepada manusia untuk “mengusahakan dan memeliharanya.” Itu berarti kita diminta untuk menjadi pengelola, bukan perusak.
Hubungan kita dengan alam sesungguhnya mencerminkan hubungan kita dengan Sang Pencipta. Jika kita mencintai Tuhan, tentu kita juga akan mencintai ciptaan-Nya. Maka mari kita renungkan:
Apakah selama ini kita sudah menjaga alam dengan penuh tanggung jawab? Apakah kita sudah bersyukur atas segala keindahan ciptaan Tuhan di sekitar kita?
Semoga melalui rekoleksi ini, kita semakin sadar bahwa menjaga alam berarti menghormati Tuhan sendiri. Dengan hidup selaras dengan alam, kita ikut ambil bagian dalam karya kasih Tuhan bagi dunia.
2. Sesi 2 ( Rendi ): (“Remaja Katolik Sebagai Duta Lingkungan dan Iman”)
Remaja dipanggil menjadi “duta harapan” bagi bumi dan gereja.
Tanggung jawab kecil bisa berdampak besar: membuang sampah pada tempatnya, kampanye hijau di sekolah, menolak penggunaan plastik berlebihan.
Jadilah generasi yang beriman kuat dan berpikir ekologis.
“Segala yang kamu lakukan, lakukanlah untuk kemuliaan Allah.” (1 Korintus 10:31)
Refleksi:
Saudara-saudari muda terkasih, kita semua dipanggil bukan hanya sebagai anak Tuhan, tetapi juga sebagai “duta harapan” bagi bumi dan Gereja. Dunia saat ini menghadapi banyak tantangan: pencemaran, sampah plastik, dan kerusakan alam. Namun di tengah semua itu, Tuhan memanggil kita – para remaja Katolik – untuk menjadi pembawa perubahan.
Terkadang kita berpikir bahwa tindakan kecil tidak berarti apa-apa. Padahal, tanggung jawab kecil bisa berdampak besar. Ketika kita membuang sampah pada tempatnya, ikut kampanye hijau di sekolah, atau menolak penggunaan plastik berlebihan, kita sedang berpartisipasi dalam menjaga karya ciptaan Tuhan.
Sebagai remaja Katolik, kita diajak menjadi generasi yang beriman kuat dan berpikir ekologis. Iman kita tidak hanya tampak dalam doa, tetapi juga dalam tindakan nyata yang menunjukkan kasih pada alam dan sesama.
Firman Tuhan berkata
> “Segala yang kamu lakukan, lakukanlah untuk kemuliaan Allah.” (1 Korintus 10:31)
Maka setiap tindakan kecil yang kita lakukan demi menjaga bumi — membuang sampah, menanam pohon, hemat listrik — semuanya bisa menjadi bentuk pujian dan kemuliaan bagi Allah.
Semoga melalui rekoleksi ini, kita semakin sadar bahwa menjadi remaja Katolik berarti siap menjadi duta iman dan duta lingkungan — yang mencintai Tuhan dengan menjaga bumi ciptaan-Nya.
Sesi Game
3. Sesi 3 (Mellisa): (“Iman yang Nyata dalam Tindakan”)
Iman sejati tampak dalam tindakan kasih terhadap sesama dan alam.
Menjaga lingkungan = wujud syukur kepada Sang Pencipta.
“Iman tanpa perbuatan adalah mati.” (Yakobus 2:26)
Contoh sikap iman:
Hemat energi & air 💧
Daur ulang barang ♻
Tidak membuang sampah sembarangan
Refleksi
Saudara-saudari terkasih, sering kali kita berbicara tentang iman — tentang percaya kepada Tuhan, tentang doa, dan tentang harapan. Namun, iman sejati tidak berhenti hanya pada kata-kata atau doa, tetapi tampak dalam tindakan kasih terhadap sesama dan alam ciptaan Tuhan.
Kitab Yakobus 2:26 mengingatkan kita bahwa “Iman tanpa perbuatan adalah mati.” Artinya, iman kita harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu wujud nyata dari iman itu adalah dengan menjaga lingkungan. Ketika kita menjaga alam, kita sedang menunjukkan rasa syukur kita kepada Sang Pencipta atas karunia bumi yang telah Ia berikan.
Tindakan sederhana pun memiliki makna besar di mata Tuhan:
Hemat energi dan air
Mendaur ulang barang,
Tidak membuang sampah sembarangan.
Semua itu adalah bentuk kecil dari iman yang hidup — iman yang tampak melalui perbuatan.
Mari kita refleksikan bersama:
Apakah iman kita sudah benar-benar hidup?
Apakah kita sudah menunjukkan cinta kepada Tuhan lewat tindakan nyata menjaga alam dan sesama?
Semoga melalui rekoleksi ini, kita diingatkan bahwa iman sejati bukan hanya diyakini, tetapi juga dilakukan.
Dengan iman yang diwujudkan dalam tindakan kasih dan kepedulian, kita menjadi saksi nyata kasih Tuhan di dunia ini.Mari bertindak mulai sekarang!
Animasi : Lagu Roti dan Mentega
4. Sesi 4: (“Aksi nyata Generasi Beriman”)
Membentuk komunitas sekolah hijau.
Mengadakan doa dan refleksi “Cinta Alam = Cinta Tuhan.”
Kampanye digital: #ImanPeduliBumi
Menjadi teladan bagi teman dan keluarga.
Lingkungan yang sehat tumbuh dari hati
Refleksi
Saudara-saudari muda terkasih, setelah kita belajar bahwa manusia dan alam adalah ciptaan Tuhan, bahwa kita dipanggil menjadi duta lingkungan, dan bahwa iman sejati harus nyata dalam tindakan, kini kita diajak melangkah lebih jauh — bertindak nyata!
Iman bukan hanya kata, bukan hanya doa, tetapi juga aksi yang lahir dari hati yang mencintai Tuhan dan ciptaan-Nya.
Karena itu, mari kita mulai bertindak mulai sekarang!
Kita bisa memulainya dari hal sederhana di lingkungan sekolah atau rumah:
Membentuk komunitas sekolah hijau yang peduli pada kebersihan dan kelestarian alam.
Mengadakan doa dan refleksi bertema “Cinta Alam = Cinta Tuhan.”
Menggerakkan kampanye digital seperti #ImanPeduliBumi, untuk menyebarkan semangat menjaga alam di media sosial.
Menjadi teladan bagi teman dan keluarga, lewat gaya hidup yang sederhana, bersih, dan penuh tanggung jawab.
Ingatlah, lingkungan yang sehat tumbuh dari hati yang beriman.
Kalau hati kita bersih dan penuh kasih, tindakan kita pun akan menciptakan dunia yang lebih baik.
Animasi : Yesus Pekerja Yang Mulia
pertanyaan  sebagai Refleksi kepada siswa:
Apakah saya sudah berani mengambil langkah nyata untuk menunjukkan iman saya melalui kepedulian terhadap bumi?
Apakah saya sudah menjadi contoh bagi orang lain dalam mencintai lingkungan?
Semoga kita semua menjadi generasi beriman yang bertindak, bukan hanya berbicara;
generasi yang mencintai Tuhan dengan menjaga setiap ciptaan-Nya.
Penulisan niat pribadi: Misalnya “Apa yang ingin saya ubah setelah mengikuti rekoleksi ini?”
V. Evaluasi dan Peneguhan Akhir
Sharing singkat mengenai masalah yang terjadi di lingkungan masyarakat dan sekitar.
Animasi penutup : Lagu dan Gerakan dari Kelompok (Baca Kitab Suci Doa Tiap Hari)
VI. Doa Penutup dan Komitmen
Allah Bapa yang Mahakasih,
kami bersyukur atas waktu rekoleksi yang telah kami jalani hari ini.
Engkau telah mengingatkan kami bahwa alam semesta dan segala isinya adalah karya tangan-Mu yang indah.
Terima kasih karena Engkau mempercayakan bumi ini kepada kami untuk dijaga, dirawat, dan diusahakan dengan penuh kasih.
Ya Tuhan,
jadikanlah kami remaja Katolik yang beriman kuat dan peduli terhadap lingkungan.
Ajarlah kami untuk menunjukkan iman kami lewat tindakan nyata —
dengan mencintai alam, menghemat energi, tidak membuang sampah sembarangan,
serta menjadi teladan bagi teman dan keluarga kami.
Bapa,
berkatilah setiap langkah kecil yang kami lakukan agar menjadi wujud cinta kami kepada-Mu.
Biarlah melalui tindakan sederhana, kami membawa harapan dan kehidupan baru bagi bumi dan sesama.
Semoga kami menjadi generasi beriman yang bertindak, bukan hanya berbicara,
dan terus hidup dalam kasih serta tanggung jawab terhadap ciptaan-Mu.
Kami serahkan semuanya ini ke dalam tangan-Mu,
dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat kami.Amin







Hasil Responses Peserta Kegiatan Rekoleksi

Berdasarkan hasil angket yang dilihat dari  19 Responses, tanggapan peserta Rekoleksi banyak peserta yang merasa tertarik dengan kegiatan tersebut ,dan mungkin merasa tergerak hatinya untuk melakukan sesuatu yang lebih sehat sesuai dengan tema kami yaitu Lingkungan Yang Sehat Iman yang Kuat.Dari proses awal menunjukkan 52.6 % peserta yang sangat tertarik bagaimana proses kami memulai kegiatan Rekoleksi, 63,2% peserta melihat dan merasakan pelaksanaan menarik,57.9% mereka merasa terhibur dengan jenis hiburan dan lagu yang kami pilih dan 57.9% tanggapan peserta menyatakan menarik dari pendalaman kitab suci kami.Maka dengan demikian banyak juga saran yang diberikan oleh peserta Bagaimana kami harus melakukan Rekoleksi dengan persiapan yang lebih baik dan yang paling terpenting soal pendalaman kitab Suci kami yang harus di sesuaikan dengan tema Rekoleksi.
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